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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 Lakon NJR sebagai varian lakon wetan kali dalam pakeliran tradisi 

Temanggungan memiliki perbedaan, kekhasan, dan keunikan, namun saat ini 

keberadaannya sudah mulai menghilang. Untuk mendokumentasikan lakon NJR 

dan melihat kekhasan tersebut, transkripsi yang dilanjutkan kajian teks dramatik 

digunakan dalam penelitian ini. Pengertian struktur dramatik dan tekstur dramatik 

menggunakan istilah Aris Wahyudi, yang dalam istilah pedalangan struktur 

dramatik disebut sambung-rapet dan tekstur dramatik disebut greget sahut. Konsep 

sambung-rapet adalah relasi antar unsur dalam naskah drama (teks lakon) yang 

berkaitan dengan pola bangunan lakon, alur, penokohan, setting, dan tema. Greget-

sahut adalah cara seorang dalang mengaktualisasikan peristiwa dalam pakeliran 

untuk mewujudkan sebuah peristiwa yang hidup, melalui penampilan peristiwa, 

baik mengenai dialog, suasana, narasi, sulukan, serta spektakel. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa lakon NJR dibangun oleh 7 jejer, 9 

adegan, 5 perang dalam tiga pathet yaitu nem, sanga, dan manyura. Padha pathet 

nem total adegan ada 9 adegan;  pathet sanga ada 2 adegan; pathet manyura total 

adegan ada 10 adegan. Artinya bahwa jumlah adegan dalam pathet manyura lebih 

banyak dibandingkan pathet yang lain. Fenomena ini dalam tradisi wayang disebut 

lakon dawa mburi. Pola bangunan NJR dilihat dari susunannya menggunakan pola 

paralel dengan tidak mengikuti susunan adegan tradisi secara ketat yang 

disesuaikan kebutuhan lakon dan kebutuhan pentas. 
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 Alur dalam lakon NJR tersusun dari banyak adegan. Masing-masing adegan 

memiliki tensi dramatik yang berbeda. Setiap peralihan adegan biasanya 

mengalami penurunan tegangan atau tension. Hal ini memberi kesempatan pada 

penonton untuk kembali pada alur dramatik setelah terjadi komplikasi. Dengan 

demikian, tegangan dramatik tidak menunjukkan garis yang lurus, tetapi 

melengkung. Dilihat dari segi mutunya, alur lakon NJR termasuk sebagai alur 

longgar. 

Penokohan dalam lakon NJR berupa penggambaran fisik dan karakter 

tokoh. Prabu Sengkan tidak berperawakan mbambang tetapi berperawakan gagah 

perkasa, memiliki brewok di pipi, dada berbulu, serta sakti mandraguna. Dewi Sri 

merupakan seorang putri bangsawan yang cantik memiliki kapasitas sebagai “ratu 

tanem tuwuh” dan dewi padi. Ia memiliki sifat teguh pendirian, cerdik, pengayom, 

welas asih, murah hati, pemberi petunjuk. Raden Kayumas memiliki karakter 

sangat menjunjung tinggi nilai keadilan, kekeluargaan, dan taat kepada saudara tua. 

Penokohan Raden Gadhing Winukir peduli terhadap keberlangsungan negara dan 

peduli dengan kemakmuran rakyat. Kumara Sutra dan Kumara Iwen digambarkan 

sebagai sosok yang tidak kuat menahan teriknya panas matahari namun setia 

terhadap Dewi Sri. Kebo Gedhek digambarkan sebagai tokoh yang gagah seperti 

Werkudara dan mempunyai tanduk. Ia memiliki sifat setia dan pemberani. Sapi 

Geleng memiliki karakter pemberani. Ki Cakra Menggala digambarkan sebagai 

tokoh yang berwatak nakal, tidak punya malu, kurang akal sehat, keras kepala dan 

mengutamakan hawa nafsunya. Sri Umbra-umbru adalah ibu dari Jaka Impel. Sri 

Umbra-Umbru sebagai seorang ibu, ia sangat pengertian dan menyayangi anaknya. 



 

245 
 

Jaka Impel digambarkan sebagai pemuda, cucu seorang petani. Karakternya rajin 

bekerja dan suka berbagi. Tokoh Kaki Tungguk adalah kakek dari Jaka Impel. Ia 

digambarkan sebagai seorang kakek tua renta yang sudah sakit-sakitan tetapi sangat 

menyayangi cucunya. Tokoh Biyung digambarkan sebagai orang yang galak. Ki 

Buyut Buwal digambarkan sebagai sosok yang memiliki sifat pelit, keras, tidak 

ramah, suka membentak, dan suka berbicara seenaknya. Tokoh Prabu Kala 

Gumarang digambarkan sebagai tokoh yang berwujud raksaksa. 

 Setting lakon NJR terdiri dari Medhang Tamtu, Kandhang Palon, Kedhung 

Amba, Persawahan di Kedhung Amba, Persawahan, Alas Pegawaran, Medhang 

Grawa, dan Medhang Kamulyan. Urutan setting tersebut memiliki makna yang 

berhubungan dengan perjalanan Dewi Sri mencari Raden Nurunan sampai berhasil 

mendirikan sebuah kerajaan bernama Medhang Kamulyan. Adapun makna urutan 

setting yang didasarkan pada etimologisnya berarti Dewi Sri berjalan menuju ke 

suatu tempat tertentu (Medhang Tamtu) dengan tidak meninggalkan kapasitasnya 

sebagai Dewi Padi sebagai pengayom para hewan dan aktivitas menumbuk padi 

(Kandhang Palon). Perjalanan tersebut melewati desa yang memiliki sawah luas 

sebagai sebuah permulaan (Kedhung Amba). Perjalanan ke suatu tujuan tersebut 

berhubungan dengan ikhtiar yang kuat dari Raden Nurunan dan Dewi Sri untuk 

membuka sebuah hutan yang masih tertutup (Alas Pegawaran). Ikhtiar saja tidak 

cukup untuk mencapai sesuatu yang besar, perlu menyirnakan sifat-sifat yang tidak 

baik (Medhang Grawa). Setelah Dewi Sri dan Raden Nurunan mampu menyirnakan 

sifat yang tidak baik atas petunjuk dan bimbingan dari Batara Guru dan Semar, 

Dewi Sri dan Raden Nurunan mampu membuka pagar gaib dari Alas Pegawaran 
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menjadi kerajaan sebagai simbol tercapainya perjalanan menuju kemuliaan 

(Medhang Kamulyan). 

 Tema lakon NJR menurut hemat penulis adalah kesetiaan Dewi Sri terhadap 

adiknya yaitu Raden Nurunan atau dalam pepatah Jawa “Sebaya Mukti, Sebaya 

Mati”. Dirunut dari peristiwa Dewi Sri dari awal hingga akhir, keinginan Dewi Sri 

adalah menemukan keberadaan Raden Nurunan. Keteguhan pendirian dan 

keyakinan Dewi Sri untuk menemukan adiknya mencapai puncaknya bertemu di 

Alas Pegawaran. Pengorbanan dan keikhlasan Raden Nurunan dalam mencari 

syarat pendirian rumah dengan menyerahkan cincin Sasradahana kepada Buyut 

Buwal membuahkan hasil, ia dianugerahi keraton Medhang Kamulyan dari Batara 

Guru dan diangkat menjadi raja di sana. Jadi, jika dilihat dari peristiwa Raden 

Nurunan, dapat diambil amanat yaitu “Usaha dan pengorbanan yang dilandasi 

dengan rasa ikhlas akan membuahkan hasil.”   

 Tekstur dramatik dalam NJR terdiri dari dialog, narasi, sulukan dan 

spektakel. Dialog terdiri dialog untuk tata krama dan dialog untuk pergerakan 

cerita. Dialog untuk tata krama dalam NJR, tokoh menggunakan bahasa jawa ngoko 

dan jawa krama, Dewi Sri dalam NJR menggunakan bahasa ngoko kepada tokoh 

siapapun kecuali kepada Batara Guru. Pergerakan cerita dalam NJR tidak selalu 

digerakkan oleh tokoh yang paling berkuasa, tetapi juga melalui kehendak tokoh. 

Contohnya kehendak Dewi Sri meninggalkan Negara Medhang Tamtu, meskipun 

Prabu Sengkan adalah tokoh yang berkuasa dalam adegan. Selain melalui kehendak 

tokoh dan tokoh yang berkuasa dalam adegan, pergerakan cerita juga yang 

digambarkan melalui narasi. 
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Narasi dalam NJR meliputi janturan, kandha, dan carita. Bahasa dalam 

janturan, kandha, dan carita lakon NJR menggunakan bahasa pedalangan, 

menggunakan purwakanti, dan majas untuk memperindah narasi. Sulukan 

pakeliran tradisi Temanggungan dalam lakon NJR hanya terdiri dari lagon dan ada-

ada dan tidak memiliki suluk sendhon serta ada-ada girisa. Suluk Lagon 

mendukung suasana agung dan tenang. Suluk Ada-ada digunakan untuk 

membangun suasana tegang, semangat, marah, dan mengawali perang. Sulukan 

tradisi Temanggungan dilihat dari fungsinya dibagi menjadi suluk khusus dan suluk 

luwes. Suluk khusus terdiri dari Suluk Wetah Kedu, Laras Slendro, Pathet Nem; 

Suluk Plencung Jugag, Laras Slendro, Pathet Nem; Suluk Tlutur, Laras Slendro, 

Pathet Sanga; Suluk Lagon Wetah, Laras Slendro, Pathet Sanga; Suluk Lagon 

Wetah, Laras Slendro, Pathet Manyura; dan Suluk Pungkasan, Laras Slendro, 

Pathet Manyura. Suluk luwes meliputi Suluk Lagon atau Ada-ada Mégo, Laras 

Slendro, Pathet Nem; Suluk Ada-ada, Laras Slendro, Pathet Manyura; Suluk Ada-

ada Galong, Laras Slendro, Pathet Manyura. Ciri khas sulukan tradisi 

Temanggungan yaitu suluk mégo, suluk pungkasan dan adanya umpak-umpakan 

dalam beberapa suluk. Suluk mégo dapat digunakan untuk lagon dan ada-ada dalam 

berbagai pathet. Suluk Pungkasan menjadi ciri khas pakeliran tradisi 

Temanggungan. Umpak-umpakan terdapat pada Lagon Wetah Pathet Nem, Ada-

ada Wetah Manyura, Ada-ada Jugag Manyura, dan Ada-ada galong. Spektakel 

dalam pertunjukkan wayang berupa dialog maupun narasi yang dibawakan dengan 

penggunaan gaya bahasa hiperbolis, antara lain majas hiperbola, majas kiasan, 

majas personifikasi. 
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